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SAMBUTAN
KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA

Indonesia terdiri atas beribu-ribu pulau, berbagai suku bangsa,
beragam agama dan budaya. Keunikan Indonesia terletak pada
keanekaragaman tersebut. Keanekaragaman yang disandang Indonesia
menjadi indah bagaikan warna-warni pelangi. Keanekaragaman
Indonesia tersebut kemudian mengkristal dalam semboyan Bhinneka
Tunggal Ika.

Keanekaragaman dan warna-warni indah Indonesia tergambar
secara beruntun dalam perjalanan sejarahnya yang penuh dinamika.
Perjalanan sejarah Indonesia tersebut terekam dalam arsip, baik dalam
arsip konvensional maupun dalam arsip media baru. Arsip menjadi
deposit sejarah yang terus bertumbuh secara akurat. Sehingga tidaklah
berlebihan apabila dikatakan bahwa: “Dari semua asset yang ada, arsip
adalah asset negara yang paling berharga” (Sir Arthur Doughty, 1924).
Wilayah boleh membelah diri, daerah boleh mengurus diri sendiri-
sendiri, tetapi arsip tetap sebagai jati diri. Arsip merupakan warisan
nasional. Oleh karenanya arsip perlu diselamatkan, dipelihara, dan
dilestarikan. Keberadaban suatu bangsa dapat dilihat dari seberapa utuh
dan lengkap arsipnya (Sir Arthur Doughty, 1924).

Khazanah kearsipan mengenai Kota Tanjungpinang banyak
tersimpan di Arsip Nasional Republik Indonesia (ANRI), baik menyangkut
adat istiadat, kebudayaan, kehidupan politik, kunjungan kenegaraan,
baik dalam negeri maupun luar negeri, dan arsip yang merefleksikan
keindahan senidan budaya Kota Tanjungpinang. Dalam rangka penguatan
otonomi daerah, arsip tersebut diinformasikan kembali kepada
masyarakat Kota Tanjungpinang melalui program ANRI yang disebut
dengan Citra Daerah. Program Citra Daerah pada dasarnya merupakan
upaya mengungkapkan kembali memori kolektif daerah yang terekam
dalam Citra Kota Tanjungpinang Dalam Arsip.
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Program Citra Daerah bertujuan meningkatkan pemahaman dan
kesadaran masyarakat terhadap nilai-nilai budaya yang berkembang di
lingkungannya, memupuk kebanggaan dan rasa cinta terhadap Tanah
Air, menghargai keberagaman, membangun solidaritas, memupuk rasa
persatuan dan memperkokoh kesatuan bangsa, sekaligus mendukung
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah.

CitraDaerahiniditerbitkandengandukungandatayangterkandung
dalam arsip. Citra Daerah merefleksikan bagaimana suatu daerah ikut
berperan, memberi warna dan corak dalam sejarah perjalanan bangsa
dari masa ke masa. Khazanah arsip tersebut memberikan informasi
yang akurat dan obyektif mengenai perjalanan sebuah daerah dalam
membangun kehidupan berbangsa dan bernegara dalam bingkai Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), yang terekam dalam arsip baik
dalam bentuk teks, peta, maupun foto mengenai sebuah daerah. Citra
Daerah merupakan rumusan dari kearifan lokal yang dimiliki sebuah
daerah.

Citra Daerah merupakan satu kesatuan informasi yang
menggambarkan dinamika kolektif sebuah daerah. Sebuah dinamika
kolektif yang terbentuk di atas kesadaran sejarah yang dialami bersama.
Kesadaran sejarah ini diharapkan dapat menjadi landasan moral yang
kokoh untuk pijakan melompat ke masa depan yang lebih baik. Kesadaran
sejarah ini merupakan modal dasar yang kokoh dalam memperkuat
pengembangan Otonomi Daerah. Daerah yang kuat dan berkarakter
menjadi prasyarat tegaknya NKRI. Citra Daerah Kota Tanjungpinang jauh
dari sempurna. Keterbatasan halaman menjadikan Citra Daerah hanya
memuat sebagian kecil dari data kearsipan mengenai Kota Tanjungpinang
yang tersimpan di ANRI. Namun demikian kehadiran Citra Daerah ini
diharapkan dapat mendorong berkembangnya program lanjutan dari
Pemerintah Daerah Kota Tanjungpinang khususnya di bidang kearsipan.

Jakarta, November 2015

Kepala,

Dr. Mustari Irawan

Citra Kota Tanjungpinang dalam Arsip




DAFTAR ISl

Peta Wilayah Kota Tanjungpinang

Lambang Pemerintah Daerah Kota Tanjungpinang

Walikota Tanjungpinang

Wakil Walikota Tanjungpinang iv
Sekretaris Daerah Kota Tanjungpinang Y
Ketua DPRD Kota Tanjungpinang Vi
Walikota Tanjungpinang Dari Masa Ke Masa vii
Sambutan Kepala Arsip Nasional Rl viii
Daftar Isi Xi
PENDAHULUAN 1
A. Latar Belakang 2
B. Sekilas Sejarah Tanjungpinang 3

1. Masa Kolonial 4

2. Masa Republik Indonesia 6
CITRA KOTA TANJUNGPINANG DALAM ARSIP 9
A. Geografis 10
B. Politik dan Pemerintahan 19
C. Pendidikan 40
D. Perekonomian 49
E. Infrastruktur 56
F. Transportasi 75
G. Keagamaan 82
H. Sosial Budaya 88
Daftar Arsip 92
Penutup 101

Citra Kota Tanjungpinang dalam Arsip










CITRA KOTA TANJUNGPINANG DALAM ARSIP
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Kota Tanjungpinang atau sebelumnya disebut Tanjungpinang
merupakan ibukota Provinsi Kepulauan Riau. Kota ini terkenal
dengan sebutan Kota Gurindam Dua Belas, karena tidak terlepas
dari keberadaan Pulau Penyengat, dimana bersemayam para Raja-Raja
Riau (ANRI, Riouw 223/10) salah satunya Raja Ali Haji, yang termasyhur
dengan karya sastranya Gurindam Dua Belas. Saat ini Pulau Penyengat
menjadi salah satu Kelurahan di Kota Tanjungpinang.

Secara geografis, Kota Tanjungpinang terletak di Pulau
Bintan pada koordinat 00 51’ s/d 00 59’ LU dan 104 23’ s/d 104
34’ BT, dengan batas wilayahnya, sebelah Utara Kecamatan Bintan
Utara Kabupaten Bintan, Sebelah Selatan Kecamatan Bintan Timur
Kabupaten Bintan, Sebelah Barat Kecamatan Galang Kota Batam, dan
Sebelah Timur Kecamatan Bintan Timur Kabupaten Bintan. Luas Kota
Tanjungpinang saat ini 239,50 KM2 dengan jumlah penduduk 203.153
jiwa (data hingga bulan Desember 2014).

Secara geologis, sebagian wilayah Tanjungpinang merupakan
dataran rendah, kawasan rawa bakau, dan sebagian lain merupakan
perbukitan sehingga lahan kota sangat bervariasi dan berkontur. Kota
Tanjungpinang maupun Pulau Bintan keseluruhan beriklim tropis dengan
temperatur 23 °C—34 °C. Tekanan udaranya berkisar antara 1.010,2 mbs
dan 1.013,7 mbs.

Sedangkan penduduk Tanjungpinang didominasi oleh Suku
Melayu yang merupakan penduduk asli dan kelompok suku bangsa
yang dominan di Tanjungpinang, selain itu terdapat juga suku Bugis
dan Tionghoa yang sudah ratusan tahun berbaur dengan suku Melayu
dan menjadi penduduk tetap semenjak zaman Kesultanan Johor Riau
dan Residentie Riouw (ANRI, Riouw No. 223.6). Suku Bugis awalnya
menetap di Kampung Bugis dan suku Tionghoa banyak menempati Jalan
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Merdeka dan Pagar Batu, sedangkan Suku Jawa mulai ramai mendatangi
Tanjungpinang pada tahun 1960, pemukiman awal suku Jawa terletak di
Kampung Jawa.

Bahasa yang digunakan di Tanjungpinang adalah bahasa Melayu
klasik. Bahasa Melayu di kota ini hampir sama dengan bahasa Melayu
yang digunakan di Singapura, Johor, Pahang, Selangor, hingga Malaka,
karena memang sejak zaman pemerintahan kesultanan Riau Lingga
dahulu Tanjungpinang sudah menjadi pusat budaya Melayu bersama
Singapura. Selain itu bahasa Tiochiu dan Hokkien juga banyak digunakan
oleh suku Tionghoa di Kota Tanjungpinang.

B. SEKILAS SEJARAH TANJUNGPINANG

Tanjungpinang telah dikenal sejak lama. Hal ini disebabkan
posisinya yang strategis di Pulau Bintan sebagai pusat kebudayaan
Melayu dan lalu lintas perdagangan. Keberadaan Tanjungpinang
semakin dikenal pada masa Kerajaan Johor pada masa Sultan Abdul Jalil
Syah yang memerintahkan Laksamana Tun Abdul Jamil untuk membuka
suatu Bandar perdagangan yang terletak di Pulau Bintan, tepatnya di
Sungai Carang, Hulu Sungai Riau. Bandar yang baru tersebut menjadi
Bandar yang ramai yang kemudian dikenal dengan Bandar Riau. Peranan
Tanjungpinang sangat penting sebagai kawasan penyangga dan pintu
masuk Bandar Riau (ANRI, Topografi 1403/Blad VI/70).

Kepiawaian pemerintahan pada masa itu menjadikan Bandar
Riau merupakan bandar perdagangan yang besar dan bahkan menyaingi
bandar Malaka yang masa itu telah dikuasai Portugis dan akhirnya jatuh
ke tangan Belanda. Dalam beberapa riwayat dikisahkan para pedagang
yang semulanya ingin berdagang di Malaka kemudian berbelok arah ke
Riau, dan bahkan orang-orang Malaka membeli beras dan kain di Riau.
Hal ini disebabkan Bandar Riau merupakan kawasan yang aman dengan
harga yang relatif bersaing dengan bandar Malaka. Selain sebagai pusat
perdagangan, Bandar Riau dikenal sebagai pusat pemerintahan Kerajaan
Johor - Riau. Beberapa kali pusat pemerintahan berpindah - pindah dari
Johor ke Riau maupun sebaliknya.
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1. MASA KOLONIAL

Keberadaan Tanjungpinang semakin diperhitungkan pada
peristiwa Perang Riau pada tahun 1782-1784 antara Kerajaan Riau
dengan Belanda, pada masa Pemerintahan Yang Dipertuan Muda Raja
Haji Fisabilillah. Peperangan selama 2 tahun ini mencapai puncaknya
pada tanggal 6 Januari 1784 dengan kemenangan pada pihak Kerajaan
Melayu Riau yang ditandai dengan hancurnya kapal komando Belanda
“Malaka’s Wal Faren”. Dan mendesak Belanda untuk mundur dari
perairan Riau.

Selang beberapa bulan dari peristiwa tersebut, Raja Haji dan
Pasukan Melayu Riau menyerang Malaka sebagai basis Pertahanan
Belanda di Selat Malaka. Tetapi dalam peperangan di Malaka tersebut
Pasukan Riau mengalami kekalahan dan Raja Haji sebagai komando
perang Wafat (ANRI, Kempen K 510805 EE 38). Atas perjuangan beliau,
Raja Haji kemudian dikenal sebagai Pahlawan Nasional.

Pada tanggal 1 Nopember 1784, terjadi penandatanganan Kontrak
antara Belanda yang diwakili oleh J.P. van Braam dan Sultan Mahmoet
dari Riau (ANRI, Riau 70/1a). Perjanjian ini menetapkan Belanda mulai
berkuasa di Riau (ANRI: Laporan Politik, 1971, hal 30).

Kemunduran kerajaan Melayu Riau semakin jelas sejak adanya
Traktat London 1824 yang merupakan perjanjian tentang pembagian
kekuasaan di Perairan Selat Malaka, dimana wilayah Riau-Lingga dibawah
kekuasaan Belanda, Johor-Pahang dan sebagian wilayah semenanjung
dikuasai olah Inggris. Melalui peristiwa ini pulalah yang memisahkan
keutuhan kerajaan Riau-Johor-Pahang-Lingga, dan kemudian Kerajaan
ini dikenal dengan sebutan Riau-Lingga, dan Singapura yang kala itu
di bawah kerajaan Riau ditukar ganti dengan Bengkulu yang kala itu
di bawah kerajaan Inggris (ibid, hal 31).

Pada 1 Juni 1874 sebuah armada pertempuran dari Batavia
yang berkekuatan 6 kapal, 326 meriam dan 2130 prajuritnya berhasil
memecahkan blokade Bugis atas Malaka. Pertempuran ini telah
menewaskan pimpinan tertinggi Bangsa Bugis yaitu Raja Haji yang telah
berhasil mengumpulkan kekuatan diantara bangsa Bugis sendiri dan
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Melayu dalam usahanya mengusir Belanda atas pendudukan Malaka
(ANRI, Riouw 223/10).

Setelah dikuasai Belanda, Tanjungpinang dijadikan
sebagai Pangkalan Militer. Selanjutnya ditingkatkan statusnya menjadi
pusat pemerintahan dari Residentie Riouw en Onderhoriheden yang
meliputi Afdeeling Riouw Archipel/ dan Afdeeling Inderagiri dengan
residen pertamanya David Ruhde (Suwondo, 1979: hal 157).

Sejak Belanda menguasai wilayah Kerajaan Riau dan campur
tangannya dalam kerajaan, membuat Kerajaan Riau mengalami
kemunduran, hingga puncaknya pasca Perjanjian Belanda-Riau 1911,
dimana akibat perjanjian itu Belanda menguasai seluruh wilayah
Riau. Berkaitan dengan perjanjian tersebut Sultan Riau hanya sebagai
peminjam termasuk wilayah tambang timah Pulau Singkep. Pasal
terakhir inilah yang ditentang oleh Sultan Riau (Suwondo, 1979,
hal 153). Hal tersebut berujung pada pemecatan Sultan Riau oleh
Belanda pada tahun 1912. Sultan kala itu tidak mau menandatangani
Surat pemberhentian tersebut dan lebih memilih untuk pindah ke
Singapura. Sejak saat itu berakhirlah Kesultanan Riau-Lingga dengan
dihapuskannya wilayah Riau-Lingga dari peta Keresidenan Belanda
(Suwondo, 1979, hal 154). Sementara Keberadaan Tanjungpinang tetap
menjadi daerah pusat Keresidenan Riouw en Onderhedingen (ANRI, BG
BOW No. 7670). Hingga tahun 1942, Afdeeling Tanjungpinang terdiri
dari onderafdeeling Tanjungpinang, Karimun, Lingga, dan Pulau Tujuh.

Pada 1942-1945 keberadaan Belanda digantikan oleh Jepang.
Saat itu daerah di Kepulauan Riau menjadi bagian syonanto yang terdiri
dari to (bekas controleur) yaitu Tanjungpinang, Tanjung Balai Karimun,
Dabo singkep, dan Tarempa. Sedangkan pejabat Residen dipegang
oleh G. Yagi (eks anggota Pasukan Korps Elite Tentara Kuantung). Pada
masanya G. Yagi mencegah usaha romusha untuk masyarakat Kepulauan
Riau karena seimbangnya jumlah penduduk pribumi dan Cina. Mereka
hanya sebagian saja yang ikut Heiho dan Gyugun (Suwondi, 1979: hal
191).
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2. MASA REPUBLIK INDONESIA

Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945.
Pemerintah Pusat hanya berjalan di tiga kabupaten di Keresidenan Riau,
yaitu Pekanbaru, Bengkalis dan Inderagiri. Hal ini karena Kepulauan
Riau termasuk Tanjungpinang sudah diduduki oleh Belanda. Setelah
pengakuan kedaulatan 27 Desember 1949, terjadi serah terima daerah
pendudukan kepada Republik Indonesia. Sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 1948 maka kerseidenan dihapuskan diganti
kabupaten. Bekas keresidenan Riau dibagi menjadi 4 Kabupaten, yaitu
Kampar, Bengkalis, Inderagiri ,dan Kepulauan Riau yang beribukota
di Tanjungpinang (Suwondo, 1979: hal 237). Merujuk pada Undang-
Undang Nomor 15 Tahun 1949 , bekas keresidenan Riau masuk dalam
wilayah wilayah provinsi Sumatera Tengah, dengan ibukotanya di
Bukittinggi (ANRI, Sekretaris Negara No. 0177).

Pada tahun 1957, berdasarkan Undang-undang Darurat No. 19
Tahun1957dibentukProvinsiRiaudenganibukotanyaTanjungpinang,yang
kemudian diundangkan melalui Undang-Undang Nomor 61 Tahun 1958,
dengan Gubernur pertamanya Mr. S.M.Amin (ANRI, Kempen Sumut
580906), namun tahun 1960 ibukota Provinsi Riau dipindahkan ke
Pekanbaru.

Setelah lama menjadi ibu kota Kabupaten Kepulauan Riau,
kemudian dengan Peraturan Pemerintah Nomor 31 tahun 1983
tanggal 18 Oktober 1983, Tanjungpinang ditetapkan sebagai Kota
Administratif. Setelah menjadi Kota Administratif - Kabupaten Kepulauan
Riau hingga tahun 2000, berdasarkan UU Nomor 5 Tahun 2001, pada
tanggal 21 Juni 2001, statusnya naik menjadi Kota Tanjungpinang.
Pusat pemerintahan yang semula berada di pusat Kota Tanjungpinang
di pemukiman padat penduduk kemudian dipindahkan ke Senggarang
(bagian utara kota) sebagai pusat pemerintahan. Hal ini ditujukan untuk
mengimbangi kesenjangan pembangunan dan kepadatan penduduk
yang selama ini berpusat di Kota Lama (bagian barat kota).

Citra Kota Tanjungpinang dalam Arsip g



Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2002 tentang
pembentukan Provinsi Kepulauan Riau, Tanjungpinang ditetapkan
menjadi Ibu Kota Provinsi Kepulauan Riau. Sekaligus momentum untuk
kebangkitan Kota Tanjungpinang, setelah meredup dengan pemindahan
ibukota Provinsi Riau ke Pekanbaru telah 1960 dan adanya penetapan
Kota Batam sebagai Free Trade Zone.
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Letak Tanjungpinang pada tahun 1830
termasuk ke dalam wilayah Riau dan Lingga,
di mana secara geografis wilayah sebelah
utara dibatasi oleh Selat Singapura, menjadi
wilayah yang strategis seperti yang tertera
pada Keputusan Gubernur Jendral Hindia
Belanda tanggal 29 Oktober 1830. Letak
geografis Tanjungpinang pun tertuang dalam
Surat Perjanjian Penguasa lokal untuk tanah
perbatasannya pada tahun 1899. Secara apik
terekam peta Ibukota Tanjungpinang pada
tahun 1930, lengkap dengan nama-nama
wilayahnya.

Setelah masa kemerdekaan Republik
Indonesia, tahun 1961 Kabupaten Kepulauan
Riau dengan Ibukotanya Tanjungpinang,
dengan Kawedanan Tanjungpinang yang
terdiri dari Kecamatan Bintan Selatan,
Bintan Utara, Tambelan dan Batam sebagai
wilayah administrasi Propinsi Riau. Baru
pada tahun 2014 batas wilayahnya: sebelah
utara Kecamatan Bintan Utara Kabupaten
Bintan, sebelah selatan Kecamatan
Bintan Timur Kabupaten Bintan, sebelah
barat Kecamatan Galang Kota Batam, dan
sebelah timur Kecamatan Bintan Timur
Kabupaten Bintan



Peta Wilayah Riau dan Lingga, termasuk pulau-pulaunya
diputuskan 29 Oktober 1830. Sebelah Utara dibatasi oleh Selat
Singapura, 1830.

Sumber: ANRI, Riau 73-a
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Surat perjanjian mengenai perbatasan tanah Tanjong Pinang,

1899.
Sumber: ANRI, Riouw No. 225.1
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Peta Pulau Singkep, Pulau Lingga, Pulau Bintan, Pulau Mendol
(Residensi Riouw Onderhorigheden), 1924.
Sumber: ANRI, Topografi 64-94534-blad1-80
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- II Geografis @

Situasi Peta Ibukota Tandjong Pinang,
1930.
Sumber: ANRI, BG BOW No. 7670
. -~
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Peta Pulau Singkep, Pulau Linggga, Kepulauan Riouw,
Tandjoeng Pinang, Pulau Bintan, Pulau Batam, Tanjung Balai
Tambilahan Malaka (Tanjungpinang Sumatera),
1934.

Sumber:iNR_f, 7'oiograﬁ' 1403‘5/30’ I/.I'/7g

: j!,t.
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Peta Tanjungpinang, Pulau Bintan, Pulau Rempang, Pulau
Sedangka, Pulau Tamiang, Kepulauan Riouw (Tanjungpinang),

1944.
Sumber: ANRI, Topografi 1361/Sheet 33/69
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Pembagian daerah administrasi Propinsi Riau dengan ibukota
Pekanbaru, meliputi 4 Kabupaten, 1 kotapraja, 16 karesidenan,

62 kecamatan, 1961.

Sumber: ANRI, Marzuki Arifin No. 254
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Dalam sejarahnya Kerajaaan Riau telah
berinteraksi dengan Perusahaan Dagang
Hindia Timur (Verenigde Oost Indische
Compagnie / VOC) di masa-masa akhir
kekuasaan VOC, seperti Kontrak pada tanggal
1 November 1784, yang dihadiri oleh Sultan
Mahmoet dan J. P. Braam.

Pembahasan pemerintahan sebelum
Kemerdekaan Republik Indonesia, telah
dibicarakan pada Konferensi Sumatera di
Medan tanggal 24 Maret 1945, utusan Dari
Riau, Muhammad Afan dan Raja Muhammad.
Setelah kemerdekaan Republik Indonesia,
Tanjungpinang menjadi bagian penting dari
Pemerintahan Republik Indonesia, seperti
kunjungan-kunjungan Wakil Presiden RI
pada tahun 1953 dan 1954. Dinamika
pemerintahan pada masa itu sangat
beragam, seperti yang dilaporkan tentang
adanya rencana Dewan Banteng yang
Ingin merebut Kabupaten Kepulauan Riau,
Tanjungpinang di tahun 1958. Dilanjutkan
dengan kunjungan Presiden RI, Soekarno ke
Tanjungpinang pada tanggal 6 September
1959.
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Kontrak antara kerajaan Riau dengan VOC 1 Nopember 1784.
Masing-masing dihadiri oleh Sultan Mahmoet dan J.P. van Braam
Sumber: ANRI, Riau 70/1a
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Surat dari Kesultanan Riau di Pulau Penyengat kepada Gubernur
Jenderal Hindia-Belanda tentang permohonan pengembalian
Kesultanan Johor Yang Timmerman Theisjz selaku Penguasa

Malaka kepada Sulthan ‘Abdurrahman Syah, 1823.
Sumber: ANRI, Surat Emas No. 17

22

Citra Kota Tanjungpinang dalam Arsip




Politik °
dan Pemerintahan

Ty

it Aﬁrﬂdﬁﬂﬂd’g.

Rt e, SER o e

#f%"-“
36

-

ﬁr. ALY 7~ P R >

R

Colll' ol ot i P FRE B Gortn )

o i

s
= -

- By B
——

]

7z

Salinan surat Sultan Lingga kepada Residen Riau dan wilayah

sekitarnya mengenai laporan perjalanan Sultan Lingga ke Pulau
Penjinjat (Pulau Penyengat, Batam),
15 April 1885.
Sumber: ANRI, Riouw 223/10
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Stempel onderkoning van Riouw Yang Dipertuan Muda Raja
Muhammad Yusuf bin Raja Ali, 1890 (1274 H).
Sumber: ANRI, Riouw 223.5

“itra Kota Tanjungpinang
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Konferensi Sumatera bertempat di Medan 24 Maret 1945.
Tampak utusan dari Riau juga hadir yaitu Muhammad Afan
(nantinya menjadi Wali Negara Riau) dan Raja Muhammad.

Konferensi ini membahas kepentingan Sumatera dipimpin oleh
pemerintah Belanda.
Sumber: ANRI, KIT Sumut 1106/84

Citra Kota Tanjungpinang dalam Arsip
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"' !Jrllll:la:ng2 1949 Nn._j_ff'g

~EMERINTAHAN. PROPINSGT SUMATRA
TENGAH. Pemiuman leniang pesnbentulian
Propinal Somatra Tungnl,

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang: bahwa telah tim waitunjs untok membentuk decrah Proploni Samates Tengal
Jnng berhah menpater don meagins mmah tangganjs seediil, sshagal ter
maksud dolam Undang-Undang Mo, 22 tahusn 1948 tentang pemorintaban dae
rah;

Menglogat:  pasal 5§ ajut (1), passl 230 ajat (1) dan peas) TV Atorsn Peralthan Undang
Undaeg Duemr, Maklvmatl Wakil Presiden tangge] 10 Oltober 1045 Moo X dan
lang Mo, 22 tabin 1645;

Dengan perseludjisn Dadan Pekordjn Komile Nesloaal Pamt)
Memulunkan!

L Menghapushan pemerisiaban daernh Karesidennn Semates Barat, Rloow dan Djumbi dan
membubarkan Dewan Porwakilin Raljal Doerab Karesddonan-Karealilenan termebit;

Il Memetapkan pombentolon Propissl Bematrs Tengsh dengsn peraturan ssbagal berflat;

UNDANG-UNDANG TENTANG PEMBENTUKEAN PROPIME]
EUMATILA TENGAH.

BAD L
Hil'h ." Peraturan Umam,
- n Pas) 1.

Daorsh jang mefipati daerah Karcaldenan Sumetrs Boout, Riauw dan Djambi ditetapkan
mendjadi Propinel Sumatra Tengah,
Pasa] 2

(1} Pemcrintaban dacrah Propinel Samatra Teognh berkedudoknn di Kats Bukittinggl,
{20 Dalam wakiu lsar biass kedudukan ity untol secmentarn wokis oleh Preciden dugut 8-

Plaulsbkan ke lzin tempal
Pansl 3,

(1} Dewns Perwakilan Bakjat dacrah Proplesl Sumstrs Tengal terdid dari 40 erung sig-
pruis,

12} Djumlsh anpgauts Dewnn Pemeriotah Dasrali Progiosl Sumatrs Teagah, ketpasll spg-
ganta-Hepals Dacral, adalsh § omng.

Fragmen Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1949 tentang
pembentukan provinsi Sumatera Tengah, November 1949.
Sumber: ANRI, Sekretaris Negara No. 0177
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PRESIDEN
RCPLUBLE INDONESEA

EAPUTUSAN PRESTIHE INDOEESTA
fo. 110 TAHUE 1951.
fAMI, PAESIDEN REPUBLIE I

Hambat ja i B
Hanisbang 1

¥enginget

.- K 9.2_5 tnt.u-q. }.r
Hogorl -r pil Republik Indonoaim l;:lc, o Kesat mn].

o
¢ Fusat Fertendoboronn Rogor
rokal Damn Ponas

Monginget puls t Un 25 tahun 1950 tentang hek pengang
pawel Nogarl;
1301, § Down ri dalan sidengnjan padn topggol 26 Djuni 1551y
H 4 E A { ]

Keputusan Presiden RI Nomor 110 Tahun 1951 tentang
Penetapan T. Ruslan Murohardjo sebagai Gubernur/ Kepala

Daerah Sumatera Tengah, 28 Juni 1951.
Sumber: ANRI, Sekkab Keppres No. 329
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Wakil Presiden Mohammad Hatta mengunjungi Asrama Polisi
di Tanjungpinang,
20 April 1953.
Sumber: ANRI, Kempen K 530420 EE 34

Citra Kota Tanjungpinang ¢
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Suasana rapat umum pada waktu kunjungan
wakil Presiden Mohammad Hatta di Tanjungpinang,
20 April 1953.

Sumber: ANRI, Kempen K 530420 EE 11
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Wakil Presiden Mohammad Hatta memakai perahu
motor menuju ke Kapal Jadayat di Pantai Tanjungpinang,
16 April 1954.

Sumber: ANRI, Kempen 540416 EE 9

Citra Kota Tanjungpinang
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Wakil Presiden Mohammad Hatta disambut oleh
perwira-perwira Angkatan Darat dan Laut saat tiba di
Pelabuhan Tanjungpinang, 23 April 1954.
Sumber: ANRI, Kempen 540423 EE 1
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n RENTJANA "DEYAN BANTENG" UNTUE f

MEREEUT KABUPATEN KEP.RIAU TG:PINANG.

Sebagaimane kita ketahui bahws satu?-mja Kabupatem dl

s daerah Riau jang belum dapat dikuasal oleh Dewab Banteng
fé; : ijalah Kabupaten Kepulsuam Hisu,jang ibu kotanja Tg:Pimang
! Tidak dapat dikuasainja oleh Dewan Banteng daerah Kepu-
T3¢ lauan ini karena dia terdiri dari pulan? jang tersebar
.3 dilautan Earimata, jong merupakan sustu benteng alam jg

perbatari astsra Beberapa musra Sungal di Sumstera teru-
tama musra? susngail jang ada di Riau daratan dgm 3'pore.

Oloh karens Kepulanan Risu ini tidek dapst dikuasail o=
lah Dewnn Boanteng, maks dengan semdirimja Kepolauem ini-
lah satu?-nja Kebupatem didaerch Hiau Jang tunduk lang-
sung kepada Pemsrintah Pusat H.I. dan kebetulan puls Tem-
tara jang mengussal daersh ini imleh ALRI.

Dikarenakan Kepunlauan Hismu inl satui-nja Kabupatem jang
tunduk kepada Pem.Pusat BRI, maka dieini puls memberikaa
kepungkiman? jang besar dan terbaik bagl Pem.Fusat RT un-
tuk mendjodikan Kepnlauan ini suate "BASIS PERTAHANAN",
gntuk melantjarkan eesuntu taxtik dan aksl guna melumpuh
kan kekoatan kaum pembercntsk jang ada di Sum.Borat itug
baik dari segl operatief Militer maupun dari segl escomo-
mi,

Earens dard Tandjung Pinong inl eangat eekall mudehnja
untok memblokade kapanl? jang datang dam ke Singopore, dan
dari Tandjung Pinang il enngot mudah menjalurkan bantu=
an langesung kedserah Rian daratan, melalui perairans jg
ada disana.

Letak jang strategle bagl Tandjung Pimang jang dipan-
dang dari djuruean Militer dan sconomie lllﬂngn:lplt di
nengertl dan dirasakan PENTINGNJA oleh Dewan tergs O=
leh karena itu diachir? inl komplotan pesberontak Dewan
Banteng berusahs dgn giatnja untuk mentjaplok Tg-Filnang
dengan melalui berbagai-bagai djalan, Djalan? Jang di
tezpuh oleh mereka itu lalah:

1, Meinptruksikan kepada Bupati Rakanadal jan untuk men=
dekati Overste ALRI Simandjuntak,

2s Mengirimkan tenagaZz veteran darl Sum.Barat ke Tand jung
Finang sebanjsk 300 orang, Jang ditempatkan mendjadi
petaniZ disepandjang djalan antara TgiFinong dengam
Kidjangs Dom didalam rombongan ini terdapat beberapa
orang opair jang tadinja memang sotief,

5« Mengirimkan "kaki-tangammja" jang menjamar sebagal pe-
dagang antara Indragiri,Pakanbaru dgn Tg:Pilnang,

ggggigggsggn

entang hubungan balk sntara Overste Simandjuntak dgm

Bupati Eakamadal jan ini memang tidak usah diragukan lagi,
bahkan menorut desas=desus jang ada,Overste Simandjumtek
ini sering tidak menjmdari melakukam takiik alcalam me=-
suatu tindaksm, didektekam oleh pendapatZ Jjang bersum -
ber dari Bupati Rakamadaljam imi.

i’ Sehinggas dengan ito banjak Eepala? Djawatan,pemuka? Hake-
'AY? /. s Jat,bahkam Hesidem Mr.8is Tjakraningrat sendiri memaruh
YD me i T suatu ketjuriguan kepada Overste Cimandjuntak inl melaku

Py, o Kozsndo Maritiem Dmerah Riau.

=f|1151 setelah ada suatuo bisikan jang amst rahasia "
| sekali jang mengatakam bahwa Overste Simandjumtak imi
telazh permah berbitjara "ENPAT MATA" dengan

Laporan M. Zain Busrie tentang rencana Dewan Banteng untuk
merebut Kabupaten Kapulauan Riau, Tanjungpinang,
19 Februari 1958.
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RI No. 2123

Citra Kota Tanjungpinang
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Presiden Soekarno memeriksa barisan kehormatan
setibanya di lapangan terbang di Tanjungpinang,
6 September 1959.

Sumber: ANRI, Kempen 02/C/4-59

Citra Kota Tanjungpinang dalam Arsip



Presiden Soekarno menerima Sumpah Pelajar dari
seorang pelajar di Tanjungpinang, Kepulauan Riau,
6 September 1959.

Sumber: ANRL, Kempen K 590906 EE 2-1

Citra Kota Tanjungpinang



Politik

dan Pemerintahan

Gubernur Riau menyambut kunjungan Presiden Soekarno
di Tanjungpinang, 1959.
Sumber: ANRI, Kempen Sumut 590906 EE 1-7

Citra Kota Tanjungpinang dalam Arsip
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-} PFIDATO F.J.M. FPHESIDEN “ATW RAPAT RAKBABA DI I
TAHDJUNG FIHANG PADA TANGOAL 6 SEPTEMRER 1959.
T T
hudnra anak-anak sokalisn Angalamualsckus Warchmstulahd
(|
! ! Mordokn!
nallsh Saudars-Saudara dan annk-anok seknlinn, Bapak beborn-
= H‘.-w Jeng 1alu dongan gelamat felnh anmpal dikslangan Boudora=-Sau-
dara. Bapak datang dari dnerah Atjoh dan di Atjoh tornjata babwa k-
Jat Atjoh, moakipun mapdapat matjnm-matism gangguan jang tidak baik ]

knrena adnnje pomimpin-pomimpin jong tidok baik, ookarang ternjoto
rakjat Atjch scmangntnja berkobar-kobar, meonjala-njala, actis kepndn
proklamngi, sotin kopadn tjlta-%tjitn kita jang somula, sotis kopada
tudjusn revolusi nnsfonnl kito. Bopnk dopnt menjnksiknn hol dtu.

Jo momang tadinia adn orang-orang jang berkata bahwa diboborapa
dzerah inl roakjot=djelatania ajelewong; dikatakan bahwn rakjat dnernh
Atjeh njelewong, Sulawesi njeolewony, lain-lain tempat njelewong, te-
tapi tornjata $idnk demikinn dacdarn-Ocudara. Ternjata bahwa rakjat
djelatn, =- dongapkan porkataan Bapak--, rakjat djolata, rakjot mar-
haon, rakint bisoa, dimsna-mona balk-baik, totap potin kopada rowolusi ]
nsslonal kitn. Rakjnt Atjeh demikinn pula, jang njoloweng itu buksn
rakjntnia Unudara-8nudara, pomimpin-pomimpin badjat itu jong njele-
wong. Dan pomimpin-pemimpin bodjat ind Savdara-Saudara; kadang-kadang
dapat moennrik ochagian kotjil daripada rakjat djolata itu. Tetapl pa- ’;
da dacarnjn rakjat djelata, rakjat Indonesdin jang B8 djuta djumlahnjn
totnp balk, tetap sotin kepadn prokiamnni, tetap esctin kopada tjita-
tijitn rovelusi nasional kita.

Saudara-foudara tau apa tjita-tjita rovolual nasionnl kita? T)i-
tn=-tjita rovolusil namional kita jnloh dua, ada jang poelitik, tjita-tjl-
b0 politik. esnsanean

Ja oajn oknn berhentl satu monit. Minta ini, semun pombojan-acm- >
bojan digulung. Mgulung, atag ditutup, biar orang-orang dibelakong
tidnk bertoriok-teriokijocoudsnh digulung, diturunkan. Scoudah digulung,
diturunkan, ¢

Bapdara-Baudara snja ulangl. Tjita-tjita rovolusl kita adalaoh
dun, Tjlta-tiita politik dnn tjito-t#én soninl. Apa tjitn-tiita MKia?
Tilta-tjitn politik kita inloh mombongun suntu negarn jang booar jang
berbentok ropoblik keastusn. Fukan dun, buken tign aagara, tetapl satu
nogara besar, berbontuk republik koootuan, borwilnjoh kekuasann antara
dabong dan erauite. Itu adalah tiita-tjita politik kita. DJan tjita-
tiitn politik kitn itu belum serpenuhi 1008, olek knrena Irian Barat
masih didjadjnh oloh pihnk Belanda. Maka oleh karonh itn sogennp rak-
Jat Indoneain, segeaap rakjat Indoncsin horun menjusun revelusl Nasic-
nal kitn ngar supajn Irian Boarnt momik wilajah kelensnan Ropubliks

Tiitn2

—

- -

st e

-

Pidato P.J.M Presiden pada rapat r a di Tanjungpinang,
6 September 1959.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden No. 110
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Foto bersama Presiden Soekarno beserta Ibu Hartini dan para
pembesar Riau beserta Nyonya di ruang utama Gubernur Riau di
Tanjungpinang, dalam suatu acara kunjungan Presiden ke Riau,

1959.
Sumber: ANRI, Kempen Sumut 590906 EE 12
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Pelantikan Mr. S.M. Amin sebagai Kepala Daerah Sumatera Tk. I
Riau di Tanjungpinang
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Ulara

s R
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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDOGNESIA
NOMOR 5 TAHUN 2001
TENTANG
PEMBENTUKAN KOTA TANJUNG PINANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PEEZIDEN REPUEBLIK INDONESIA,

Menimbang :a. bahwa dengan perkembangan dan kemajuan Propinsi Riau pada
umumnya, dan Kabupaten Kepulauan pada khususnya, serta
adanya aspirasi yang berkembang dalam masyarakat untulc
meningkatltan kesejahteraan dengan mengatur dan mengurus
rumah tangga sendiri, perlu meningkatlcan penyelenggaraan
pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, dan pelayanan
kemagyaraltatan guna menjamin petkembangan dan kemajuan
pada masga yang akan datang,

b, bahwa dengan memperhatitan hal tersebut diatas dan kemajuan
ektonomi, potensi daerah, sosial budaya, sosial politik, jumlah
penduduk, luas daerah, dan pertimbangan lainnya di Kota
Administratif Tanjung Pinang HKabupaten Kepulauan Riau,
meninglkatnya beban tugas dan  volume kerja di  bidang
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan
pelayanan kemasyaralkatan serta memberikan kemampuan dalam
pemanfaatan potensi dasrah untulk menyelenggaraltan otonomi
daerah di Kabupaten Kepulauan Riau, perlu membentul Kota
Tanjung Pinang sebagal daerah otonom,

<. bahwa berdagaritan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a dan b, perlu membentulk undang-undang tentang
pembentukan Kota Tanjung Pinang untuk mengganti Peraturan
Pemerintah Nomor 31 Tahun 1983 tentang Pembentukan Kota
Administratif Tanjung Pinang,

Mengingat: 1. Pasal & ayat (1], Pasal 18, Pasal 18A, Pasgal 18B, dan Pasgal 20 ayat
[1] Undang-Undang Dasar MNegara Fepublikk Indonesia Tahun

1945,
2, Undang-undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentultan

Daerah Otonom Kabupaten dalam Linglkungan Daerah Propinsi
Sumatera Tengah [Lembaran Negara Republilkk Indonesia Tahun
1956 MNomor 25], gebagimana telah diubah dengan
Undang-undang MNotmor 58 Tahun 1958 tentang Penetapan
Undang-undang Darurat Nomor 21 Tahun 1957 tentang

Undang-Undang Republik Indonesia tentang
pembentukan Kota Tanjungpinang,
21 Juni 2001.
Sumber: ANRI, Undang-Undang Republik Indonesia No. 5
Tahun 2001
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Kemajuan perkembangan pendidikan di Kota
Tanjungpinang menjadi sangat penting, di
masa awal Kemerdekaan RI, Tahun 1953,

dalam suatu kesempatan Wakil Presiden RI,

Mohammad Hatta melakukan kunjungan baik

ke Madrasah maupun Taman Kanak-kanak di

Tanjungpinang.

Pembangunan Sekolah Teknik Pertama
Bagian Perkapalan pada tahun 1954
membuktikan pentingnya pembangunan
pendidikan di Tanjungpinang.



II Pendidikan @

Wakil Presiden Mohammad Hatta dan rombongan
mengunjungi Madrasah Nurul Islam di Tarempa,
Tanjungpinang, 20 April 1953.

Sumber: ANRI, Kempen K 530420 EE 61
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Wakil Presiden Mohammad Hatta mengunjungi Sekolah
Taman Kanak-kanak di Tarempa, Tanjungpinang,
20 April 1953.
Sumber: ANRI, Kempen 530420 EE 75
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Gedung Sekolah Teknik Pertama Bagian Perkapalan
di Tanjungpinang, Kepulauan Riau
18 Maret 1954.
Sumber: ANRI, Kempen Ia
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Surat mengenai pembukaan SMP Muhammadiyah

Cabang Tanjungpinang, 1961.
Sumber: ANRI, Muhammadiyah No. 3661
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Suasana pameran buku dengan para pengunjung
di Tanjungpinang, Kepulauan Riau,
20 Januari 1964.
Sumber: ANRI, Kempen 64-812
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Penerima tamu berpakaian daerah saat pameran buku
di Tanjungpinang, Kepulauan Riau, 20 Januari 1964.
Sumber: ANRI, Kempen 64-848

Citra Kota Tanjungpinang dalam Arsip



II Pendidikan @

f - A
g -'::‘:- "u. i
< S
e
MENTERI PENDIDIKAN DAN HEBUDAYAAMN
REPUBLIK INDOMNESIA

EEFUTUSAN
MESTERI FENDIDIEAR DAN EEBUDATAAR
RBFUBLIE INDOKESIL
Bo. of;xfﬂﬂgﬂ
tentang
Pagbukanan SMF Negeri III Bengknlis, SMP
VII Pakenbaru, SMP Negori 1V Tanjung Pineng Dan

GMA Negerl Teluk %m Fropinsl Dmersh Tingkat
Bl.=

MENTERI FPENDIDIEAN DAN EEBUDATAAN,

Burat Eepsle Bire Organisasi Desmm Pendidiken dan Eebuds-
g:.;: % 5 Mei 1977 Fo. 112/A/1/1977, HEal : Pembukean 57

lah baru ¥ dibangun depgan DIF tshan 1976/1977 dan Pene—
gorian 50 3Sel Bwasta/Pendn,

Bepimbong : m. bebwe dengan DIF tehun 1976/1977 telah dibangun 4 unit ge—
dung sekolsh y diperuntukkan bogl NP Begerl III Bangkes—
lis, BMP Fegeri VII ;a.hn‘um, 3MF Bageri 1V Tanjung Pinang
dan SMA Negeri Teluk Kuantan Propinsi Dasrah Tingkat I Rimag

b. bohwa sdanys animo yang cukup besar darl masyarakat sekitar-
uh.u.gp calon-galon yang ulk
m.n“w A ~galon masuk sekolah-sekoloh terse-

¢. bahwa syarat-syarat untuk bulnan sekolah-sekolah dimak-
sod telsh dipepuki ; i 5 i

d. bohwa berhubong dengan hal-hel seperti tersebut diatas, di-
hﬂnd-nn; porlu membuka SMF Negerdl IIT Bengkalis, SMP Negeri
I Pakanbaru, SMP Negerl IV Tanjung Pinang dan 3MA Fegerdi
Teluk FKuantsn Propinsi Daersh Tingkat I Rian,

g
]
B
{
[
:
3
E
:;
]
g

1]
-
L

. 6/H tehun 1974 ;

LI

:m.u-l-um
S¥SEEY

putusan Menterli Pepdidikan dan Kebudaysen :
1T dprat T 1973 Ho O19/6 tanen’ 197

r . 1975 ;
. tanggal 9 Juli 1977 Ko. 0255/0/1977.
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2, SMF Negeri VI Fakanbaru,
¥« SMF Kogeri IV Tanjung Finang,
4. SMA Fegori Teluk Huantan,
Propinsi Dmerah Tingkat I Bau,

L

E

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor: 0576/0/1977 tentang pembukaan SMP Negeri
ITI Bengkalis, SMP Negeri VII Pakanbaru, SMP Negeri IV Tanjung
Pinang dan SMA Negeri Teluk Kuantan Propinsi Daerah Tingkat I

Riau, 8 Desember 1977.

Sumber: ANRI, Kepmendiknas Nomor: 0576/0/1977
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Posisi yang strategis Kota Tanjungpinang di
Pulau Bintan menjadikannya sebagai bagian
dari lalulintas perdagangan Kerajaan Riau
dengan negeri sekitarnya pada abad ke 17,
kehidupan perekonomian Tanjungpinang
pun berkembang. Gedung lelang yang telah
dimulai perencanaan pembangunannya
pada tahun 1656 menandakan
akan kehidupan perekonomiannya yang
modern. Pemberlakuan pajak pendapatan
atas hasil bumi pada masa pemerintahan
Hindia Belanda di tahun 1861, juga
membuktikan kehidupan perekonomian
Tanjungpinang yang berkembang pesat.
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Permohonan biaya gedung lelang di Teluk Tanjungpinang Barat,
beserta gambar dan rincian biaya, 1656.
Sumber: ANRL Riau 97/a
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Batas daerah-daerah di kerajaan Riau yang harus membayar
pajak pendapatan seperti lada hitam/ putih, tontonan rakyat,

- e e
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Surat Keputusan Menteri Keuangan tentang penyelenggaraan
tata usaha keuangan daerah otonom Sumatera Tengah dan

Kabupaten Riau,
24 Juni 1953.
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden No. 861
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Surat Kepala Jawatan Perbendaharaan dan kas-kas Negeri
kepada Kepala Kantor Pusat Perbendaharaan Tanjungpinang
tentang penyerahan pekerjaan tata usaha keuangan
Kabupaten Riau mulai 1 Juli 1953,

9 Juni 1953.

Sumber: ANRL, Kabinet Presiden No. 862
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Surat dari Menteri Keuangan RI tentang penyelesaian

pengeluaran dan penerimaan Strait Dollar di daerah Riau,
23 Juni 1954.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden No. 343
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Pembangunan infrastruktur jalan raya menuju

pusat kota Tanjungpinang telah dimulai tahun

1930, berjalan seiring dengan perkembangan

perekonomian di Kepulauan Riau, khususnya

Kota Tanjungpinang. Pemberdayaan Gedung

lelang pun termasuk infrastruktur yang jadi

perhatian sangat tinggi di masa itu. Gambar

letak sisi jalan raya Sungai Pulei untuk
Tanjungpinang - Pengudang pun sebagai
infrastruktur penting yang telah di mulai
sejak tahun 1929,
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o T""f'."t"“ i fuikt Rannadin Yuo T-f.:.a'l.n i Bu b Bsiaartars
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i e whan Beannbbs s
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Revizias Mmbicmins

Profil melintang penempatan pembangunan rumah gadai
pemerintah, dengan rumah pejabat pegadaian dan empat rumah
pegawainya, 1928.

Sumber: ANRI, Grote Bundel BOW No. 1345

A
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Gambar letak sisi jalan raya Sungai Pulei untuk Tanjungpinang-

Pengudang, 1929.
Sumber: ANRI, Grote Bundel BOW No. 1345

- Tha o sl

59

Citra Kota Tanjungpinang dalam Arsip




Jalan raya menuju pusat kota,
Tanjungpinang Pulau Bintan, Kepulauan Riau,
[1930]. -
Sumber: ANRL, KIT 0767/032

Citra Kota Tanjungpinang
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Rumah-rumah di Tanjungpinang, Pulau Bintan, Riau, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Bagian Selatan Riau . N

dan Jambi 845/61 / y
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Pekarangan dan rumah, Tanjungpinang, Pulau Bintan, Riau,
[1930]. .
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Bagian Selatan Riau f
dan Jambi 845/62

B 4 -
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Sumber.

Jajaran pohon cemara ditepi jalan Tanjungpinang,
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Denah pembangunan rumah gadai di Tanjungpinang,
- 1930.
Sumber: ANRI, Grote Bundel BOW No. 1345
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Gambar perencanaan tempat penjualan madat
(opiumverkoopplats) disamping tempat tinggal mantri dan
pembantunya di Penyengat, 1930. o
Sumber: ANRI, Grote Bundel BOW No. 2023 f r
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Surat Keterangan dari Kerajaan Negeri Siak Sri Indrapoera
tentang penyerahan sebidang tanah untuk membuat tempat
penjualan candu bersama rumah manteri dan pembantunya

di Penyengat, 29 September 1930.
Sumber: ANRI, Grote Bundel BOW No. 2023
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Surat Perjanjian Sewa Menyewa bawah tangan tentang pendirian
rumah untuk 1) tempat penjualan candu dan rumah untuk

mantri candu, 2) rumah untuk hulp m

i candu, 3) gewapende

politie dienaren di Penyengat, 1930.
Sumber: ANRI, Grote Bundel BOW No. 2023
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Rumah-rumah penduduk di tepi pantai Pulau
Penyengat, Kepulauan Riau,
- 5 Agustus 1951.
Sumber: ANRI, Kempen K 510805 EE 26 (atas),
Kempen K 510805 EE 28 (bawah)
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Bangunan bekas Istana Sultan Riau di Pulau Penyengat,
Kepulauan Riau,
5 Agustus 1951.
Sumber: ANRI, Kempen K 540805 EE 37
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Reruntuhan bekas Istana Penyengat,
1951. .

Sumber: ANRI, Kempen K 510805 EE 38 /

LR 4
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Kantor Jawatan Penerangan Kabupaten Kepulauan Riau
di Tanjungpinan

21 April 1953.
Sumber: ANRI, Kempen K 530421 EE 1
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Surat mengenai penyerahan tanah kepada Muhammadiyah
Cabang Tanjungme-edung asrama yatim,
1960.
" Sumber: ANRI, Muhammadiyah No. 603

w
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Gedung Bank Negara Indonesia (BNI) di Tanjungpinang,
20 Januari 1964.
Sumber: ANRI, Kempen 64-868
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Gedung Radio Republik Indonesia (RRI)
di Tanjungpinang, 20 Januari 1964.
Sumber: ANRI, Kempen 64-968
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. TRANSPORTASI




Kapal uap yang dipergunakan sebagai
alat transportasi untuk kepentingan
antar afdeling (bagian) di Tanjungpinang
dan Indragiri, sudah dikenal sejak
tahun 1893. Dinamika pemanfaatan alat
transportasi seperti kendaraan umum
bus dan taksi sudah dikenal sejak awal
masa kemerdekaan, sejalan dengan
berkembangnya pelabuhan laut yang telah
mendominasi kegiatan perekonomian
masyarakat dalam mengangkut kayu hasil
hutan dengan Kapal tongkangnya, dapat
terlihat dengan jelas melalui khasanah arsip
yang terekam.
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Surat Keputusan tentang pengaturan kapal uap di afdeling
Tanjungpinang dan Indragiri, 1893-1894.
Sumber: ANRI, Grote Bundel Besluit No. 271
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Kapal Tongkang membawa kayu, Penyengat, Bengkalis, Riau,
[1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Bagian Selatan Riau
dan Jambi 541/41

78

Citra Kota Tanjungpinang dalam Arsip




II Transportasi g

fjﬂ
KABIMET PRESIDENE

Tilpon : Gambir 3762

£ No. 1086/50-p. " 7

DJAKARTA, 23 NOPEMEER 1950.-

Lompiran: 1 (satu). Kepada
I: Nohon dibatalkan Ot Hementerian Kehakiman
, lkeputusan Penga- di
dilan Helkim Tan-

o

djung Pinang.- D jakarta .-

Merdeka!l

Bersama inl atas perintah P,J.M. Presiden
saja menerusksn surat tertanggal Madjene 27 Ok-
tober 1950 dari N.V. Tlswan Trading COy cs., ber-
maksud mohon dibatalkan keputusan Pengadilan Halcim
Tand jung Pilnang .entang penangkapan perahu-perahu
Jang muat copra dan sebagalnja, untuk mendapat pe-
njelesalan.-

DIREKTUR KABINET PRESIDEN,

4 ...
[

Nr. THOKO.

Surat dari Direktur Kabinet Presiden kepada Kementerian
Kehakiman tentang pembatalan keputusan hakim Tanjungpinang
tentang penangkapan perahu-perahu yang bermuatan kopra dan

sebagainya, 23 November 1950.
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RI No. 1530
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Pangkalan bis dan taksi, pemandangan kota Tanjungpinang,
1953.
Sumber: ANRI, Kempen K 530421 EE 3-1
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Suasana Pelabuhan Tanjungpinang, 1958.
Sumber: ANRI, Kempen 80917 EE 3
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Dinamika berkembangnya kelompok sosial
masyarakat bebasis agama pada masa awal
kemerdekaan, begitu cepat, salah satunya
dengan berkembangnya organisasi Nahdlatul
Ulama dengan adanya susunan pengurus
Lembaga Seniman Muslimin Indonesia
(LESBUMI) di Tanjung Pinang 18 Mei 1963.



T EEN
S

Gereja Protestan di Tanjungpinang, Riau, [1930].
Sumber: ANRL, KIT Sumatera Bagian Selatan Riau N

dan Jambi 767/29 /

R
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Surat dari pengurus besar Partai Nahdlatul Ulama kepada
pengurus cabang Partai Nahdlatul Ulama di Tanjung Pinang
tentang Keanggotaan H. Sjamsuddin, Hakim Pensiun
di Tanjung Pinang, 1956
Sumber: ANRIL, NU No. 1922
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Susunan Fengurus " LESMIMI * Daerah Riao
jang ditjetoskan dalam Mus javarah Partal
H.U,sa Dasrah Risu 41 Pekanbarn dari tgl.
15 g/d 18 Mel 1953 jong dihadiri oleh utu-
san? Tjabang se Daerah Risu,dangan suara
bulat memutuskan sbb :

FPELINDUNG

HADJI HOHD.SJECH

FEHASEHAT
1. H.Abd . Hamid Bulaiman.
2, Jatim D,
3. Ibo Sribamun{Ibu DT.
Wan Abdurrachman]
PIMEIHAN

Ketua I : All Hassan E.
Ketua II : M .Jah ja BA.
Ketua III : Ibu Hoer Hasimah.

Eomisariat Wilajah satu Kemigariat Wilajah dua
di Tandjung Pinang. meliputi Kabupaten Benghka-

e lis,Kampar,Indragiri.
L.M.Jahja B.A. :
2_R_ji.Mohd . Junus 1. Subaimie Abdullah. ooy 0 ctmad AR,
2. Murs jidah Hasan. 2, H.Whd.Hoer Raocef
3. Bjarif As. (Selat Pandjang)
3. Mnan Muhamzad
EEUANGAH
1. Wan Affan Dt.Wan Abdurrachman.
2. A, Malik.
B B 02
BIRO SENI 8 BIROC I SENT SASTRA
1. H. Ibrahim l}.‘iﬂhliui Ao 1. Ibu Hagimah Hululk,
2. M. Junan. = 2. Hn. Haghah Hamsan.
3, Mn,Tengku Alfish 2. M.dunus M.3. 3. A. Djalil Rachman.
4. Wn.Chairah. 3. Aaril Usar 3 “ﬁ:fit’fi “;:'
. an Hosin.
5. ¥n.Junidar b, A, Wd3is,

FETZRANGAN
Rapst memutuskan :

1. Pemimpin LESEUMI Daerah Misu berkedudukan di Fekanbaru.
2. Komisariat/Wilajah berkedudukan di Tandjung Finang.

Pekanbaru, 18 Mei 1963,-
Disalin kembali oleh, - MUSTAWARAH H.U, EKE II BAG.LESBUMI '
TV : fr SEDAERAH RIAU DI FEEANBARD .-

. AR

= Fimpinan Rapat, Sekretaris,
= BJscaline d.t.o. d.t.o.
{A. DULL USUR).- (SJAH AQHHAD AR).=-

Susunan pengurus Lembaga Seniman Budayawan Muslimin
Indonesia (LESBUMI) Daerah Riau, termasuk
Tanjung Pinang, 1963
Sumber: ANRI, NU No. 1922
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Masjid Raya di Tanjungpinang, Kepulauan Riau,
20 Januari 1964.
Sumber: ANRI, Kempen 64-836
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II Sosial Budaya @

Disamping budaya Minang yang sangat
berpengaruh dalam tari-tarian, yang sering
ditampilkan secara resmi dalam penyambutan
tamu istimewa Pemerintahannya, kebudayaan
masyarakat sudah berinteraksi dengan
budaya lain, pada tahun 1892 Sultan Lingga
pun menerima dengan baik, seperti yang
terekam dalam khasanah arsip.
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Dokumen Sultan Lingga mengenai orang-orang Cina
yang berada di Tanjungpinang, 1892.
Sumber: ANRIL, Riouw No. 223.6
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Pertunjukan Tarian Minang yang disajikan
di Gubernuran Tanjungpinang, 1959.
Sumber: ANRI, Kempen 590603 EE 9
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GEOGRAFIS

Peta Wilayah Riau dan Lingga, termasuk pulau-pulaunya
diputuskan 29 Oktober 1830. Sebelah Utara dibatasi oleh
Selat Singapura, 1830.

Sumber: ANRI, Riau 73-a

Surat perjanjian mengenai perbatasan tanah Tanjong Pinang,
1899.
Sumber: ANRI, Riouw No. 225.1

Peta Pulau Singkep, Pulau Lingga, Pulau Bintan, Pulau
Mendol (Residensi Riouw Onderhorigheden), 1924.
Sumber: ANRI, Topografi 64-94534-blad1-80

Situasi Peta Ibukota Tandjong Pinang, 1930.
Sumber: ANRI, BG BOW No. 7670

Peta Pulau Singkep, Pulau Linggga, Kepulauan Riouw,
Tandjoeng Pinang, Pulau Bintan, Pulau Batam, Tanjung
Balai Tambilahan Malaka (Tanjungpinang Sumatera), 1934.
Sumber: ANRI, Topografi 1403/Blad VI/70

Peta Tanjungpinang, Pulau Bintan, Pulau Rempang, Pulau
Sedangka, Pulau Tamiang, Kepulauan Riouw (Tanjungpinang),
1944,

Sumber: ANRI, Topografi 1361/Sheet 33/69

Pembagian daerah administrasi Propinsi Riau dengan
ibukota Pekanbaru, meliputi 4 Kabupaten, 1 kotapraja, 16
karesidenan, 62 kecamatan, 1961.

Sumber: ANRI, Marzuki Arifi n No. 254

POLITIK DAN PEMERINTAHAN

Kontrak antara kerajaan Riau dengan VOC 1 Nopember
1784 Masing-masing dihadiri oleh Sultan Mahmoet dan J.P.
van Braam

Sumber: ANRI, Riau 70/1a

Surat dari Kesultanan Riau di Pulau Penyengat kepada Gubernur
Jenderal Hindia-Belanda tentang permohonan pengembalian

Citra Kota Tanjungpinang dalam Arsip




10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

Kesultanan Johor yang Timmerman Theisjz selaku Penguasa
Malaka kepada Sulthan ‘Abdurrahman Syah, 1823.
Sumber: ANRI, Surat Emas No. 17

Salinan surat Sultan Lingga kepada Residen Riau dan wilayah
sekitarnya mengenai laporan perjalanan Sultan Lingga ke
Pulau Penjinjat (Pulau Penyengat, Batam), 15 April 1885.
Sumber: ANRI, Riouw 223/10

Stempel onderkoning van Riouw Yang Dipertuan Muda
Raja Muhammad Yusuf bin Raja Ali, 1890 (1274 H).
Sumber: ANRI, Riouw 223.5

Konferensi Sumatera bertempat di Medan 24 Maret 1945.
Tampak utusan dari Riau juga hadir yaitu Muhammad Afan
(nantinya menjadi Wali Negara Riau) dan Raja Muhammad.
Konferensi ini membahas kepentingan Sumatera dipimpin
oleh pemerintah Belanda.

Sumber: ANRI, KIT Sumut 1106/84

Fragmen Undang-Undang Nomor 15 Tahun 1949 tentang
pembentukan provinsi Sumatera Tengah, November 1949.
Sumber: ANRI, Sekretaris Negara No. 0177

Keputusan Presiden RI Nomor 110 Tahun 1951 tentang
Penetapan T. Ruslan Murohardjo sebagai Gubernur/ Kepala
Daerah Sumatera Tengah, 28 Juni 1951.

Sumber: ANRI, Sekkab Keppres No. 329

Wakil Presiden Mohammad Hatta mengunjungi Asrama
Polisi di Tanjungpinang, 20 April 1953.
Sumber: ANRI, Kempen K 530420 EE 34

Suasana rapat umum pada waktu kunjungan wakil Presiden
Mohammad Hatta di Tanjungpinang, 20 April 1953.
Sumber: ANRI, Kempen K 530420 EE 11

Wakil Presiden Mohammad Hatta memakai perahu motor
menuju ke Kapal Jadayat di Pantai Tanjungpinang, 16 April
1954,

Sumber: ANRI, Kempen 540416 EE 9
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Wakil Presiden Mohammad Hatta disambut oleh perwira-
perwira Angkatan Darat dan Laut saat tiba di Pelabuhan
Tanjungpinang, 23 April 1954.

Sumber: ANRI, Kempen 540423 EE 1

Laporan M. Zain Busrie tentang rencana Dewan Banteng
untuk merebut Kabupaten Kapulauan Riau, Tanjungpinang,
19 Februari 1958.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RI No. 2123

Presiden Soekarno memeriksa barisan kehormatan setibanya
di lapangan terbang di Tanjungpinang, 6 September 1959.
Sumber: ANRI, Kempen 02/C/4-59

Presiden Soekarno menerima Sumpah Pelajar dari seorang
pelajar di Tanjungpinang, Kepulauan Riau, 6 September 1959.
Sumber: ANRI, Kempen K 590906 EE 2-1

Gubernur Riau menyambut kunjungan Presiden Soekarno di
Tanjungpinang, 1959.
Sumber: ANRI, Kempen Sumut 590906 EE 1-7

Pidato P.J.M Presiden pada rapat raksasa di Tanjungpinang,
6 September 1959.
Sumber: ANRI, Pidato Presiden No. 110

Foto bersama Presiden Soekarno beserta Ibu Hartini dan para
pembesar Riau beserta Nyonya di ruang utama Gubernur Riau
di Tanjungpinang, dalam suatu acara kunjungan Presiden
ke Riau, 1959.

Sumber: ANRI, Kempen Sumut 590906 EE 12

Pelantikan Mr. S.M. Amin sebagai Kepala Daerah Sumatera
Tk. I Riau di Tanjungpinang
Sumber: ANRI, Kempen Sumatera Utara

Undang-Undang Republik Indonesia tentang pembentukan
Kota Tanjungpinang, 21 Juni 2001.

Sumber: ANRI, Undang-Undang Republik Indonesia No.
5 Tahun 2001
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27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

PENDIDIKAN

Wakil Presiden Mohammad Hatta dan rombongan mengunjungi
Madrasah Nurul Islam di Tarempa, Tanjungpinang, 20 April
1953.

Sumber: ANRI, Kempen K 530420 EE 61

Wakil Presiden Mohammad Hatta mengunjungi Sekolah Taman
Kanak-kanak di Rarempa, Tanjungpinang, 20 April 1953.
Sumber: ANRI, Kempen 530420 EE 75

Gedung Sekolah Teknik Pertama Bagian Perkapalan di
Tanjungpinang, Kepulauan Riau, 18 Maret 1954.
Sumber: ANRI, Kempen Ia

Surat mengenai pembukaan SMP Muhammadiyah Cabang
Tanjungpinang, 1961.
Sumber: ANRI, Muhammadiyah No. 3661

Suasana pameran buku dengan para pengunjung di
Tanjungpinang, Kepulauan Riau, 20 Januari 1964.
Sumber: ANRI, Kempen 64-812

Penerima tamu berpakaian daerah saat pameran buku di
Tanjungpinang, Kepulauan Riau, 20 Januari 1964.
Sumber: ANRI, Kempen 64-848

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor: 0576/0/1977 tentang pembukaan SMP
Negeri III Bengkalis, SMP Negeri VII Pakanbaru, SMP Negeri
IV Tanjung Pinang dan SMA Negeri Teluk Kuantan Propinsi
Daerah Tingkat I Riau, 8 Desember 1977.

Sumber: ANRI, Kepmendiknas Nomor: 0576/0/1977

PEREKONOMIAN

Permohonan biaya gedung lelang di Teluk Tanjungpinang
Barat, beserta gambar dan rincian biaya, 1656.
Sumber: ANRI, Riau 97/a

Batas daerah-daerah di kerajaan Riau yang harus membayar
pajak pendapatan seperti lada hitam/ putih, tontonan rakyat,
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36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

candu, babi, arak, dll, 1861.
Sumber: ANRI, Riouw No. 215.3

Surat Keputusan Menteri Keuangan tentang penyelenggaraan
tata usaha keuangan daerah otonom Sumatera Tengah dan
Kabupaten Riau, 24 Juni 1953.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden No. 861

Surat Kepala Jawatan Perbendaharaan dan kas-kas Negeri
kepada Kepala Kantor Pusat Perbendaharaan Tanjungpinang
tentang penyerahan pekerjaan tata usaha keuangan
Kabupaten Riau mulai 1 Juli 1953, 9 Juni 1953.

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden No. 862

Surat dari Menteri Keuangan RI tentang penyelesaian
pengeluaran dan penerimaan Strait Dollar di daerah Riau, 23
Juni 1954

Sumber: ANRI, Kabinet Presiden No. 343

INFRASTRUKTUR

Profil melintang penempatan pembangunan rumah gadai
pemerintah, dengan rumah pejabat pegadaian dan empat
rumah pegawainya, 1928.

Sumber: ANRI, Grote Bundel BOW No. 1345

Gambar letak sisi jalan raya Sungai Pulei untuk Tanjungpinang-
Pengudang, 1929.
Sumber: ANRI, Grote Bundel BOW No. 1345

Jalan raya menuju pusat kota, Tanjungpinang Pulau Bintan,

Kepulauan Riau, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 0767/032

Rumah-rumah di Tanjungpinang, Pulau Bintan, Riau, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Bagian Selatan Riau dan
Jambi 845/61
Pekarangan dan rumah, Tanjungpinang, Pulau Bintan,
Riau, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Bagian Selatan Riau dan
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44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

Jambi 845/62

Jajaran pohon cemara ditepi jalan Tanjungpinang, Pulau
Bintan, Kepulauan Riau, [1930].
Sumber: ANRI, KIT 0675/017

Denah pembangunan rumah gadai di Tanjungpinang, 1930.
Sumber: ANRI, Grote Bundel BOW No. 1345

Gambar perencanaan tempat penjualan madat
(opiumverkoopplats) disamping tempat tinggal mantri
dan pembantunya di Penyengat, 1930.

Sumber: ANRI, Grote Bundel BOW No. 2023

Surat Keterangan dari Kerajaan Negeri Siak Sri Indrapoera
tentang penyerahan sebidang tanah untuk membuat tempat
penjualan candu bersama rumah manteri dan pembantunya
di Penyengat, 29 September 1930.

Sumber: ANRI, Grote Bundel BOW No. 2023

Surat Perjanjian Sewa Menyewa bawah tangan tentang
pendirian rumah untuk 1) tempat penjualan candu dan
rumah untuk mantri candu, 2) rumah untuk hulp mantri
candu, 3) gewapende politie dienaren di Penyengat, 1930.
Sumber: ANRI, Grote Bundel BOW No. 2023

Rumah-rumah penduduk di tepi pantai Pulau Penyengat,
Kepulauan Riau, 5 Agustus 1951.

Sumber: ANRI, Kempen K 510805 EE 26 (atas); Kempen
K 510805 EE 28 (bawah)

Bangunan bekas Istana Sultan Riau di Pulau Penyengat,
Kepulauan Riau, 5 Agustus 1951.
Sumber: ANRI, Kempen K 540805 EE 37

Reruntuhan bekas Istana Penyengat, 1951.
Sumber: ANRI, Kempen K 510805 EE 38

Kantor Jawatan Penerangan Kabupaten Kepulauan Riau
di Tanjungpinang, 21 April 1953.
Sumber: ANRI, Kempen K 530421 EE 1
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53.

54.

55.

56.

57.

58.

59.

60.

KEAGAMAAN

Surat mengenai penyerahan tanah kepada Muhammadiyah
Cabang Tanjungpinang untuk pendirian gedung asrama
yatim, 1960.

Sumber: ANRI, Muhammadiyah No. 603

Gedung Bank Negara Indonesia (BNI) di Tanjungpinang, 20
Januari 1964.
Sumber: ANRI, Kempen 64-868

Gedung Radio Republik Indonesia (RRI) di Tanjungpinang, 20
Januari 1964.
Sumber: ANRI, Kempen 64-968

TRANSPORTASI

Surat Keputusan tentang pengaturan kapal uap di afdeling
Tanjungpinang dan Indragiri, 1893-1894.
Sumber: ANRI, Grote Bundel Besluit No. 271

Kapal Tongkang membawa kayu, Penyengat, Bengkalis,
Riau, [1930].

Sumber: ANRI, KIT Sumatera Bagian Selatan Riau dan
Jambi 541/41

Surat dari Direktur Kabinet Presiden kepada Kementerian
Kehakiman tentang pembatalan keputusan  hakim
Tanjungpinang tentang penangkapan perahu-perahu yang
bermuatan kopra dan sebagainya, 23 November 1950.
Sumber: ANRI, Kabinet Presiden RI No. 1530

Pangkalan bis dan taksi, pemandangan kota Tanjungpinang,
1953.
Sumber: ANRI, Kempen K 530421 EE 3-1

Suasana Pelabuhan Tanjungpinang, 1958.
Sumber: ANRI, Kempen 80917 EE 3
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61.

62.

63.

64.

65.

66.

KEAGAMAAN

Gereja Protestan di Tanjungpinang, Riau, [1930].
Sumber: ANRI, KIT Sumatera Bagian Selatan Riau dan
Jambi 767/29

Surat dari pengurus besar Partai Nahdlatul Ulama kepada
pengurus cabang Partai Nahdlatul Ulama di Tanjung Pinang
tentang Keanggotaan H. Sjamsuddin, Hakim Pensiun di
Tanjung Pinang, 1956

Sumber: ANRI, NU No. 1922

Susunan pengurus Lembaga Seniman Budayawan Muslimin
Indonesia (LESBUMI) Daerah Riau, termasuk Tanjung
Pinang, 1963

Sumber: ANRI, NU No. 1922

Masjid Raya di TAnjungpinang, Kepulauan Riau, 20 Januari
1964.
Sumber: ANRI, Kempen 64-836

Dokumen Sultan Lingga mengenai orang-orang Cina yang
berada di Tanjungpinang, 1892.
Sumber: ANRI, Riouw No. 223.6

Pertunjukan Tarian Minang yang disajikan di Gubernuran
Tanjungpinang, 1959.
Sumber: ANRI, Kempen 590603 EE 9
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PENUTUP

Program Citra Daerah yang dikembangkan ANRI merupakan salah
satu upaya memberdayakan daerah melalui arsip. Hal ini sejalan dengan
amanat Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah, yakni meningkatkan peran daerah di berbagai bidang, termasuk
bidang kearsipan.

Arsip sebagai salah satu sumber informasi yang terpercaya dapat
menunjukkan keberhasilan maupun kegagalan yang dialami pada
masa lalu untuk diaplikasikan secara adaptif dan kontekstual dalam
merencanakan pembangunan di daerah yang semakin kompleks.

“Citra Kota Tanjungpinang Dalam Arsip” diharapkan dapat
ditindaklanjuti oleh Pemerintah Kota Tanjungpinang dengan
menyebarluaskannya kepada masyarakat umum, khususnya generasi
muda.

Penyebarluasaninisangat penting artinya karena dapat memberikan
dorongan kepada masyarakat luas untuk mempelajari dan menggali lebih
dalam lagi informasi mengenai penyelenggaraan kehidupan kebangsaan
dalam lingkup daerah.

Pada gilirannya arsip dapat menjadi memori kolektif daerah
yang berfungsi sebagai pemberi semangat dalam menumbuhkan rasa
kebanggaan sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia
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